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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam

Skripsi ini berpedoman kepada buku “Pedoman Penulisan

Skripsi, Tesis dan Disertasi” yang diterbitkan oleh Institut

Ilmu Al-Quran (IIQ) Jakarta (Edisi Revisi), Cetakan

kedua, Mei tahun 2011.

1. Konsonan

ARAB LATIN ARAB LATIN
f :a b : th

@ : b b} : zh

< it I ¢

< :ts ¢ : gh

d 2] i : f

C *h d i q

d : kh d : k

3 : d J 0 1

X




Xi
5,840 ; al-Baqarah 4414l ; a]-Madinah
. Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (J)) as-
syamsiyah, ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya. Contoh:

Jal¥ : ar-Rajulu suwdl ; as-Sayyidah
weaddl : asy-Syamsu W : ad-Darimi
Syaddah (Tasydid)

Syaddah (Tasydid) dalam sistem aksara Arab
digunakan lambang (), sedangkan untuk alih aksara
ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan cara
menggandakan huruf yang bertanda fasydid. Aturan
ini berlaku secara umum, baik tasydid yang berada
di tengah kata, di akhir kata ataupun yang terletak
setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf
syamsiyah. Contoh:

&4 &I : Amanna billahi

#4Eull ¢l : Aman as-Sufaha’u

AT : Inna al-Ladzina

&Ny :wa ar-rukka’i

Xi
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Pendistribusian dana zakat kepada seluruh
mustahik zakat tidak diatur dalam peraturan perundang-
undangan. Tata cara pendistribusian zakat pada delapan
asnaf bersifat subjektif kelembagaan masing-masing
lembaga amil zakat. Kecuali mengenai centralisasi zakat
atau mengenai daerah pembagian zakat sesuai dengan
daerah  pengumpulan dana zakat dan  harus
memprioritaskan prinsip pemerataan, keadilan dan
kewilayahan.

Selanjutnya penulisan skripsi ini diharapkan
mampu memberikan sumbangan untuk memperluas
wawasan intelektual pembaca dan memperkaya khazanah
ilmu-ilmu keislaman.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Latar belakang masalah adalah informasi yang
diperlukan untuk memahami rumusan masalah yang
disusun oleh peneliti.! Latar belakang masalah adalah
memberikan gambaran yang jelas mengenai pemikiran
ilmiah, dengan cara mengemukakan masalah dan
menghadapkan pada beberapa pustaka yang relevan yang
dapat menuntun pembaca menuju pada pemikiran yang
logis.?

Zakat sebagai rukun Islam yang ke lima, merupakan
kewajiban  setiap muslim yang mampu untuk
membayarnya dan diperuntukan bagi mereka yang berhak

menerimanya.

! Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi:

Bagaimana Meneliti dan Menulis Tesis, (Jakarta: Erlangga, 2003), h.33

* David Lindsay, Penuntun Penulisan limiah, (Jakarta: UI Press,

1986), h. 8
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keluarganya untuk memeluk agama Islam praktis dikucilkan
keluarganya.

Selama ini yang menerima zakat kebanyakan anak
yatim, kaum fakir dan miskin. Sedangkan golongan muallaf
dan orang fi sabilillah masih belum maksimal mendapat
bantuan distribusi zakat. Padahal muallaf juga termasuk dari
delapan asnaf yang wajib menerima zakat.

Data dari Yayasan Haji Karim Oei tepatnya dari tahun
1997 hingga 7 Mei 2014 mencapai 1.076 (seribu tujuh puluh
enam) orang yang sudah mengikrarkan diri sebagai muslim.
Setelah mengucap syahadat, seorang non muslim yang
masuk Islam selanjutnya disebut mualaf. Julukan mualaf
adalah supaya dia diperhatikan. Namun pada kenyataannya,
banyak dari kalangan muallaf yang tidak mendapatkan
perhatian.

Dengan pengelolaan yang baik, zakat merupakan
sumber dana potensial yang dapat dimanfaatkan untuk
memajukan kesejahteraan umum bagi seluruh masyarakat.
Oleh karena itu pengelolaan zakat juga diatur dalam
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat. Pada pasal 25dijelaskan bahwa muallaf termasuk

dalam kategori mustahik yang berbunyi “zakat wajib di
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satu masalah dengan masalah yang lainnya. Masalah yang
diteliti itu kedudukannya dimana diantara masalah yang
akan diteliti. Masalah apa saja yang diduga berpengaruh
positif dan negative terhadap masalah yang diteliti.
Masalah tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk variabel .}

Identifikasi masalah adalah pernyataan singkat tentang
permasalahan yang akan dipecahkan dan merupakan
intisari dari latar belakang masalah. Penentuan pilihan dan
penegasan permasalahan yang akan diteliti. Masalah
adalah sesuatu yang penting untuk mendapat pemecahan,
dan merupakan gap antara teori dengan kenyataan, antara
apa yang diharapkan dengan apa yang terjadi. Dari banyak
masalah yang mungkin dihadapi, maka akan ditentukan
pokok permasalahan menjadi focus dalam penelitian.
Rumusan pokok permasalahan biasanya berupa kalimat
tanya.*

Identifikasi masalah merupakan suatu kegiatan berupa
mencari sebanyak-banyaknya masalah yang sekiranya

dapat dicarikan jawabannya melalui penelitian. Pencarian

3 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 1999) h.
303-304

* W. Gede Merta, Metode Penelitian, (Fakultas Ekonomi Unwar,
2004) h.8
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7. Apakah seorang istri boleh memberikan zakat kepada
suaminya yang baru masuk islam (muallaf)?

8. Bagaimana cara pendistribusian zakat pada muallaf?

9. Apakah zakat pada muallaf boleh di alihkan/ di
distribusikan ke negara lain?

10. Berapa lama seorang disebut sebagai muallaf?

11. Apa latar belakang dibentuknya Undang-undang
Republik Indonesia No. 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat?

12. Sudah sesuaikah pengelolaan zakat di Indonesia
mengingat  sudah terbentuknya  Undang-undang

Pengelolaan zakat?

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah
Pembatasan masalah adalah memberikan gambaran
yang jelas pada faktor-faktor tertentu dalam masalah yang
diteliti.” Batasan masalah adalah ruang lingkup masalah
atau membatasi ruang lingkup yang terlalu luas/lebar
sehingga penelitian bias lebih focus untuk dilakukan.
Masalah umum yang ada perlu dibatasi secara khusus

(sempit) dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu,

7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2009), Cet. Ke-26, h. 97
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Berdasarkan dari uraian latar belakang dan identifikasi
masalah diatas, maka penulis membatasi ini pada 2 poin,
yaitu:

Pertama, yang terdapat dalam poin ke 3, yaitu tentang
kriteria muallaf yang berhak mendapatkan zakat. Karena
pada masa sekarang ini, belum ditemukan kejelasan
mengenai kriteria muallaf yang berhak menerima zakat.
Mengingat kurangnya perhatian terhadap golongan
muallaf maka penulis berkeinginan untuk mengetahui
kriteria muallaf pada masa sekarang ini.

Kedua, yang terdapat pada poin ke 8, yaitu tentang
cara pendistribusian zakat pada muallaf. Pada umumnya
zakat hanya di perhatikan untuk golongan yatim, fakir dan
miskin sehingga pedistribusian pada ketiga golongan
tersebut sangat mudah untuk dijumpai. Namun pada masa
sekarang ini hanya ditemukan beberapa muallaf dalam
suatu tempat. Dengan alasan demikian, penulis juga ingin
mengetahui cara pendistribusian zakat pada muallaf,

Dari pembatasan masalah tersebut, maka pokok
masalahnya dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Kriteria muallaf yang bagaimanakah yang berhak
mendapatkan zakat?

2. Bagaimana cara pendistribusian zakat pada muallaf?
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untuk kagunaan teoritis yaitu untuk mengembangkan ilmu
dan kegunaan praktis yaitu membantu memecahkan dan
mengantisipasi masalah  yang ada pada objek yang
diteliti."”
1. Secara teoritis
a. Menambah khasanah ilmu agama Islam dan Undang-
undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2011
Tentang Pengelolaan Zakat
b. Memberi bahan masukan dan/atau dapat dijadikan
sebagai bahan kajian lebih lanjut untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan hukum Islam
khususnya mengenai zakat pada muallaf.
2. Secara praktis
a. Dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya
bagi para praktisi hukum sehubungan dengan
masalah zakat pada muallaf.
b. Mengungkap masalah-masalah yang timbul dalam
lapangan hukum dan masyarakat serta memberikan
solusinya sehubungan dengan masalah zakat pada

muallaf.

'* Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, h. 305
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ditemukan dalam fokus penelitian. Jika dalam skripsi
yang dibuat oleh Khusnul Khotimah fokus
penelitiannya pada - strategi pemberdayaan zakat
produktif, namun pada skripsi yang penulis teliti
fokusnya terhadap zakat pada muallaf,

. Skripsi yang dibuat oleh Rahmi Maulidiyah, mahasiswa
sl Institut Ilmu Al-Qur’an tahun 2011, dengan judul
“Tinjauan Fiqih tehadap Sentralisasi zakat di
Indonesia”. Skripsi ini membahas tinjauan figih
terhadap sentralisasi zakat di Indonesia. Persamaan
yang ditemukan dalam skripsi ini adalah sama-sama
membahas mengenai zakat, sedangkan perbedaannya
dapat ditemukan dalam fokus penelitian. Jika dalam
skripsi yang dibuat oleh Rahmi Maulidiyah fokus
penelitiannya pada tinjauan figih terhadap sentralisasi
zakat, namun pada skripsi yang penulis teliti fokusnya
terhadap zakat pada muallaf,

. Tesis yang dibuat oleh Muthahar Shaleh Al Jufrie,
mahasiswa s2 Institut Ilmu Al-Qur’an tahun 2013,
dengan judul “Konsep Zakat dalam Al-Qur’an dan
Urgensinya dalam Masa Kini”. Tesis ini membahas
tentang konsep zakat dalam Al-Qur’an dan uregensinya

dalam masa kini. Persamaan yang ditemukan dalam
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Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini
adalah  deskriptif ~(descriptive research). Penelitian
deskriptif adalah hasil penelitian yang diharapkan dapat
memperoleh gambaran yang jelas dan sistematis.'®

Metode pengumpulan data dan informasi yang
diperlukan menggunakan teknik library research dan
wawancara. Dengan demikian penelitian ini dapat
digolongkan ke dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif,
Setelah data terkumpul, lalu diolah dengan cara
mengklasifikasi data tersebut berdasarkan perincian
permasalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian ini.
Kemudian seluruh data itu dikaji isinya menggunakan
metode pendekatan analisis (analytical approach). 1

Tehnik penulisan laporan dalam penelitian ini akan
merujuk pada “Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, dan
Disertasi” yang disusun oleh Prof. Dr. Hj. Huzaemah
T.Yanggo, MA, etal., yang diterbitkan oleh Institut [lmu
Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Penerbit: Jakarta Press, tahun
2011.

% Joko Medikanto, Penetapan Wali Adlal (Studi Kasus Pengadilan
Agama Kendal), Tesis, Semarang, 2006, h. 56. (t.d)

" Mulfi Aulia, Maslahat Dalam Hukum Kewarisan (Kajian Buku
II Kompilasi Hukum Islam di Indonesia Dalam Perspektif Hukum Islam)”
Tesis, Jakarta, 2011, h.12., (t. d)
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Rasul wafat; dan muallaf pada masa sekarang. Sedangkan
pada bagian ke tiga akan dikemukakan mengenai sejarah
pengelolaan zakat dengan sub bab yang akan dijelaskan
tentang pengelolaan zakat di zaman Rasulullah SAW;
pengelolaan zakat di zaman Khulafa’ Ar-Rasyidin;
pengelolaan zakat setelah lahirnya Undang-undang No. 38
Th. 1999 tentang pengelolaan zakat; dan pengelolaan zakat
setelah lahirnya Undang-undang No. 23 Th. 2011 tentang
pengelolaan zakat.

Bab III. Bab ini berisi uraian yang menjelaskan
secara rinci tentang bagaimana tahapan suatu penelitian
dilakukan (metodologi penelitian). Yakni mencakup jenis
penelitian yang digunakan untuk menganalisis kriteria
muallaf yang berhak mendapatkan zakat dan cara
pendistribusian zakat pada muallaf.Metode Pengumpulan
data; Sumber Data Penelitian; Metode Analisa Data; dan
Analisis Data.

Bab IV. Analisa Terhadap permasalahan zakat pada
muallaf. Kriteria muallaf yang berhak mendapatkan zakat
serta cara pendistribusian zakat pada muallaf,

Bab V. Penutup yang berisi Kesimpulan dan Saran-

saran.




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam Bab V ini berisi kesimpulan dari jawaban
pertanyaan perumusan masalah penelitian yang diajukan
penulis, yang di peroleh dari hasil analisis penelitian pada

Bab IV adalah sebagai berikut:

1. Bahwa kriteria muallaf yang medapatkan zakat adalah
muallaf yang usia kemualaafannya belum mencapai dua
tahun, namun apabila muallaf tersebut sudah mencapai
lebih dari dua tahun maka muallaf tersebut tetap
mendapatkan dana zakat akan tetapi bukan lagi disebut
sebagai muallaf tetapi sudah berubah menjadi fakir atau
miskin. Muallaf yang dikucilkan dari keluarganya lagi
fakir atau miskin, karena muallaf seperti ini sudah pasti
sangat membutuhkan bantuan dari sesama muslim.
Muallaf yang berada di daerah minoritas seperti
Halmahera dan Papua. Muallaf yang dalam keadan

mampu secara ekonomi. Muallaf seperti ini juga
membutuhkan bantuan, namun bantuannya bukan dalam

berbentuk uang melainkan berbentuk pelajaran atau

120
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memerlukan bantuan berupa barang-barang yang
digunakan untuk berdagang maka amil akan membelikan
barang yang dibutuhkan tersebut. Dan jika muallaf tadi
membutuhkan guru untuk mendalami agama islam maka
amil akan membimbing dan mendatangkan guru kerumah

muallaf tersebut hingga masanya selama dua tahun.

B. Saran

Saran penulis adalah sei)agai berikut:

1. Lembaga amil zakat seperti BAZNAS dan Dompet
Dhuafa agar dapat melaksanakan kegiatan yang
melibatkan muallaf di dalamnya, baik dalam seminar
keagamaan atau pelatihan-pelatihan untuk mengenalkan
pengetahuan tentang agama islam.

2. Mengadakan pengajian bulanan bagi muallaf yang telah
diberikan bantuan dengan dana zakat. Pengajian ini
bertujuan untuk pemberian bimbingan secara continue,
artinya pemberian bantuan berupa bimbingan tidak hanya
dilakukan selama seminggu atau sebulan akan tetapi
dilakukan secara terus menerus. Pengajian untuk muallaf
ini juga sangat dibutuhkan. Mengingat lemahnya
keimanan seorang muallaf, yang mungkin sewaktu-waktu

mereka menjumpai kerabatnya dan kerabatnya itu
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